TB Vol. 11 No. 1 (2022) 12-21 ISSN: 2301-5012

JURNAL TATA BOGA

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-boga/

Tersedia online di S
W e-olraL wis 20GA

ANALISIS KESIAPAN MAHASISWA PENDIDIKAN TATA BOGA
DALAM MENGHADAPI PENGENALAN LAPANGAN
PERSEKOLAHAN (PLP) DALAM MASA NEW NORMAL DI SMK

PARIWISATA

1Hilda Novita, 2Mauren Gita Miranti, Rahayu Dewi Soeyono, “Niken Purwidiani

1,2Pendidikan Tata Boga, Universitas Negeri Surabaya
3S1 Gizi, Universitas Negeri Surabaya
4Tata Boga, Sekolah Vokasi, Universitas Negeri Surabaya

Artikel Info

Submited: 24 Desember 2021
Recived in revised: 5 Januari
2022

Accepted: 12 Januari 2022

Keyword:
Kesiapan, PLP, New Normal

Corresponding author:
hilda.17050394062@mhs.unesa.a
c.id

maurenmiranti@unesa.ac.id

ABSTRAK

PLP merupakan media bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan
dasar profesi guru. Tujuan PLP adalah mempelajari kurikulum,
strategi dan perangkat pembelajaran, sistem evaluasi, mempelajari
penggunaan TIK dan latihan mengajar. Berbagai permasalahan
internal maupun eksternal dialami mahasiswa saat melaksanakan
PLP. Permasalahan mahasiswa akan menjadi parameter
keberhasilan program PLP. Permasalahan yang dihadapi berupa
mahasiswa belum menguasai materi pembelajaran, kurangnya
gestur mahasiswa dst. Dalam menghadapi permasalahan tersebut
maka mahasiswa membutuhkan kesiapan dalam melaksanakan
PLP. Tujuan dari penelitan ini untuk mengetahui: 1) Kesiapan
Mental 2) Kesiapan Perangkat Pembelajaran 3) Kesiapan Kegiatan
Pembelajaran mahasiswa PLP. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dengan subyek penelitian mahasiswa S1
Pendidikan Tata Boga Unesa 2017 yang telah menempuh mata
kuliah Microteaching pada semester genap tahun 2020/2021
dengan populasi 70 mahasiswa dan sampel 42 responden.
Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan
penggunaan tombol RAND dalam scientific calculator sebagai cara
pemilihan sampel. Scientific calculator adalah alat perhitungan
yang dirancang untuk menyelesaikan perhitungan logaritma,
statistik dst. Kategori penelitian dibagi menjadi 5 yaitu sangat siap,
siap, cukup siap, kurang siap dan sangat kurang siap. Kategori
diperolah melalui perhitungan mean dan standar deviasi dari
keseluruhan jumlah score data dengan menggunakan rumus dari
sugiyono. Kriteria dari kategori tersebut dapat terpenuhi apabila
mahasiswa mempunyai minat, motivasi, kemampuan merancang
perangkat pembelajaran dan keterampilan dalam melaksanakan
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis didapat kesiapan
mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga kategori sangat siap sebanyak
3 orang (7%), siap sebanyak 8 orang (19%), cukup siap sebanyak
22 orang (53%), kurang siap sebanyak 6 orang (14%) dan sangat
kurang siap sebanyak 3 orang (7%).
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PENDAHULUAN

Pendidikan dianggap sebagai media
untuk menaikan taraf hidup manusia, karena
dengan pendidikan manusia menjadi pandai,
memiliki keahlian dan memiliki budi pekerti yang
baik. Pendidikan berfokus pada pengembangan
sumber daya manusia dengan mengoptimalkan
potensi yang dimilikinya. Pendidikan merupakan
kegiatan manusia untuk mengembangkan
potensi-potensi dari peserta didik baik jasmani
ataupun rohani untuk mencapai hasil dan prestasi
[1]. Pendidikan merupakan proses
mempersiapkan generasi muda untuk
menjalankan kehidupan secara efektif dan
efisien [2]. Pemerintah Indonesia berusaha
mengembangkan pendidikan yaitu melalui
pendidikan 12 tahun bertujuan untuk membekali
peserta didik dengan keterampilan dasar dan
memberikan kondisi bagi peserta didik untuk
menghadapi masalah dimasa depan. Faktor
penentu dalam menghasilkan pendidikan yang
bermutu adalah pendidik atau guru.

Guru adalah pendidik profesional yang
tugas utamanya melatih, mengajar, mendidik,
dan mengevaluasi peserta didik. Guru harus
memiliki empat kompetensi, yaitu: 1) kompetensi
pedagogik, 2) kompetensi kepribadian, 3)
kompetensi sosial, dan 4) kompetensi profesional
[3]. Kualifikasi dan Kompetensi guru dapat
didapatkan salah satunya dengan cara
pengalaman saat melaksanakan PLP.

Pengenalan Lapangan Persekolahan
merupakan media bagi mahasiswa untuk
mengaplikasikan dasar profesi guru, belajar lebih
nyata dalam dunia persekolahan [4]. PLP
diharapkan sebagai salah satu cara untuk
mencetak calon guru-guru yang berkompeten.
Tujuan penyelenggaran PLP adalah mahasiswa
mampu memantapkan kompetensi akademik
kependidikan dan bidang studi yang disertai
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi
melalui kegiatan: (1) mempelajari perangkat
pembelajaran dan kurikulum yang digunakan
pendidik (2) membantu guru dalam
mengembangkan RPP, media, bahan ajar dan
perangkat evaluasi (3) mempelajari strategi dan
sistem evaluasi pembelajaran yang digunakan
pendidiki (4) mempelajari pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
(5) latihan mengajar peserta didik dengan
bimbingan guru pamong [5]. Mahasiswa
pendidikan tata boga yang telah melaksanakan
PLP diharapkan dapat memperoleh pengetahuan
dalam mengajar menjadi guru tata boga melalui
ilmu pengetahuan vyang dipelajari sewaktu
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perkuliahan. Namun pada awal tahun 2020
berbagai negara termasuk indonesia diserang
wabah covid 19 yang memberikan pengaruh
yang besar terhadap berbagai bidang termasuk
bidang pendidikan. Situasi ini menuntut dunia
pendidikan untuk mengubah sistem
pembelajaran dari pendidikan yang
menggunakan metode pembelajaran
konvensional menjadi pembelajaran daring.
Pemerintah  telah  menerapkan  berbagai
kebijakan dan kesepakatan kesehatan untuk
memutus mata rantai penularan COVID-19.

Belum jelas kapan pandemi Covid-19 ini
akan berakhir. Namun, kegiatan pembelajaran
harus tetap dilakukan melalui penerapan
keadaan new normal. New Normal adalah
perubahan perilaku untuk tetap menjalankan
aktivitas secara normal namun dengan ditambah
menerapkan protokol kesehatan guna mencegah
terjadinya penularan Covid-19 [6] . Pendidikan
yang telah dimulai saat ini diharapkan dapat
diteruskan dan disempurnakan hingga memenuhi
konsep blended learning, yakni sebuah model
pembelajaran yang menggabungkan antara
pembelajaran tatap muka (/ace-to-face) dengan
e-learning [7]. Sekolah berada di area hijau dan
kuning, sekolah dapat melakukan pembelajaran
tatap muka. Namun khusus untuk SMK,
pembelajaran tatap muka dapat dilakukan di
semua zona, namun pembelajaran terbatas
hanya pada praktik yang mengharuskan siswa
dan guru hadir secara langsung dan mematuhi
peraturan kesehatan yang ketat. Protokol
kesehatan yang harus dipersiapkan sekolah saat
melaksanakan pembelajaran tatap muka new
normal yaitu (1) penggunaan masker (2) tempat
cuci tangan, hand sanitizer, (2) periksa suhu
tubuh (3) penataan kelas, (4) penyemprotan
desinfektan, (5) pengaturan jadwal kegiatan
belajar mengajar [8]. Salah satu cara agar guru
berhasil melaksanakan kegiatan pembelajaran
masa new normal adalah dengan memiliki
kesiapan.

Kesiapan adalah keahlian yang cukup,
baik fisik ataupun mental. Kesiapan fisik
merupakan vitalitas atau tenaga yang cukup
dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan
mental berarti adanya rasa minat dan motivasi
yang cukup terhadap pelaksanaan kegiatan [9].
Penyiapan pendidik harus di bawah arahan
seorang praktisi yang berpengalaman dan harus
mempunyai kualifikasi, dimana hal ini yang
merupakan cara terbaik untuk melatih calon guru
[10]. Apabila guru memiliki kesiapan mental atau
fisik maka dalam proses pembelajaran tersebut
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



TB Vol. 11 No. 1 (2022) 12-21 ISSN: 2301-5012

Kesiapan mengajar tersebut meliputi, kesiapan
dalam membuka dan menutup pelajaran,
kesiapan dalam menjelaskan dan memberi
penguatan, kesiapan menggunakan mengelola

Tujuan dari penelitian ini  yaitu untuk
menggambarkan mekanisme suatu proses dan
menciptakan sejumlah pola atau kategori, artinya
data yang sudah dikumpulkan akan diolah secara

kelas, alat dan media,berdiskusi, mengadakan statistik sederhana dan akan dijelaskan secara
variasi, bertanya dan kesiapan dalam deskriptif [13]. Penelitian ini dilakukan pada
mengevaluasi [11]. Kesiapan vyang harus tanggal 5 Januari 2021. Subyek penelitian ini

disiapkan selanjutnya adalah kesiapan perangkat
pembelajaran. Kesiapan perangkat pembelajaran
mencakup pengelolaan proses belajar mengajar
berupa: silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), modul, lembar kegiatan
peserta didik (Ikpd), tes, media pembelajaran
serta pembuatan rubik penilaian [12].

Mahasiswa pendidikan tata boga
sebelum melaksanakan PLP ke sekolah diberi

adalah seluruh mahasiswa S1 Pendidikan Tata
Boga Unesa 2017 yang telah menempuh mata
kuliah Microteaching pada semester genap tahun
2020/2021 dengan populasi 70 mahasiswa. Untuk
mengukur jumlah banyaknya sample digunakan
rumus Slovin dan sample yang diperoleh adalah
42 responden [14]. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik simple random sampling
dengan cara  pemilihan sample acak
menggunakan tombol RAND dalam scientific

pembekalan ilmu pengetahuan yang telah calculator. Kalkulator saintifik dirancang untuk
diperoleh saat proses perkuliahan seperti menyelesaikan perhitungan berbagai bidanng
pembekalan pengetahuan mengenai kompetensi seperti matematika, fisika, teknik, dan lain
yang wajib dikuasai oleh pendidik, melalui mata sebagainya. Kalkulator saintifik memiliki notasi-
kuliah perencanaan dan strategi pembelajaran, notasi  ilmiah,  logaritma,  trigonometri,

evaluasi pembelajaran beserta microteaching.
Mahasiswa yang ikut serta ke sekolah diharapkan
telah mempunyai persiapan yang memadai guna
memenuhi kompetensi yang wajib dikuasai oleh
setiap pendidik. Bekal pengetahuan yang
didapatkan dalam perkuliahan digunakan dalam
kondisi normal, akan tetapi dengan adanya virus
covid 19 pelaksanaan PLP dilapangan harus
menyesuaikan dengan keadaan vyang ada.
Pelaksanaan PLP dilapangan memasuki era new
normal sehingga bekal pengetahuan yang
didapatkan di perkuliahan cukup berbeda dengan
keadaan yang dihadapi saat new normal. Kondisi
yang berbeda saat ini dapat menjadi kendala
mahasiswa dalam melaksanakan PLP, kendala
yang dihadapi bisa berupa mahasiswa belum
menguasai materi pembelajaran yang akan
disampaikan saat PLP, selain itu kendala yang
biasa dihadapi mahasiswa PLP yaitu belum
memiliki keahlian untuk membuka pelajaran

eksponensial, probabilitas, statistik, pecahan, dan
lain-lain [15]. Dalam menganalisis data ini
digunakan metode analisis statistik deskriptif.
indikator penelitian ini adalah kesiapan mental,
kesiapan perangkat pembelajaran dan kesiapan
kegiatan pembelajaran. Teknik pengumpulan
data untuk indikator kesiapan  mental
menggunakan angket, indikator perangkat
pembelajaran menggunakan lembar observasi
checklist dan indikator kesiapan mengajar
menggunakan lembar observasi. Seluruh metode
pengumpulan data disebarkan lewat google form
dengan link
https://forms.gle/p46FNDSrnfrRtHKQ6

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan alur sebagai berikut [16] :

| Rumusan |—'| Landasan Teori |

hingga memberikan penguatan dalam pelajaran. ]
| Perumusan | Populasi d
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat J °’;§;§lea”
bahwa masih banyak mahasiswa pendidikan tata | Pengumpulan Data |<
boga yang kurang menguasai kompetensi yang [ Pengembangan
wajib dimiliki guru. Oleh sebab itu tujuan dari | Analisis Data | Instrumen
penelitian ini untuk mengetahui: (1) Kesiapan 1 [

Mental Mahasiswa PLP (2) Kesiapan Perangkat
Pembelajaran 3) Kesiapan Kegiatan
Pembelajaran mahasiswa PLP.

Kesimpulan dan
saran

Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan Penelitian

METODE (Sumber : Sugiyono, 2013)

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif, penelitian deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang memberikan sebuah gambaran
yang detail terhadap suatu kejadian atau gejala.

Selanjutnya untuk memberikan makna,
dibuat kategori dengan menggunakan acuan
batasan norma berikut ini:
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Tabel 1 Kategori Kesiapan Mahasiswa

No. Interprestasi Rentang Norma
1 Sangat Siap X=M+15SD
Siap M+05SD<X<M+15
SD
3 Cukup Siap M-05SD<X<M+0,5
Sb
4 Kurang Siap M-15SD<X<M-0,5
Sb
5 Sangat Kurang Siap X<M-15SD
(Sumber : Sugiyono, 2006)
Dalam penelitian indikator Kesiapan

Mental, penskoran dibuat dengan menggunakan
skala bertingkat. Terdapat lima alternatif
jawaban vyang diberikan kepada responden.
Analisis data deskriptif kuantitatif dalam
penelitian ini dihitung dengan rumus berikut [17]:

_J
P = X 100%

P = angka presentase
f = frekuensi
N = banyaknya data individu/jumlah subyek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan Lapangan Persekolahan
merupakan mata kuliah wajib lulus yang harus
ditempuh oleh mahasiswa S1 Pendidikan.
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada
prodi S1 Pendidikan Tata Boga UNESA dapat
ditempuh mahasiswa setelah menyelesaikan
mata kuliah dasar pendidikan salah satunya
adalah mata kuliah micro teaching. Bobot mata
kuliah ini adalah 6 SKS dan dilaksanakan kurang
lebih selama 3 bulan pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang berada di Jawa Timur.

PLP adalah alat pengajaran yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengamati,
mengidentifikasi, meneliti dan menganalisis
aspek pendidikan, termasuk perencanaan
pembelajaran, proses pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, capaian, analisis capaian
pembelajaran, pelaporan capaian pembelajaran,
manajemen pendidikan, dan pelatihan
administrasi [18]. PLP merupakan salah satu
pelatihan nyata bagi mahasiswa, tujuan
pelatihan mahasiswa adalah mempersiapkan
mahasiswa untuk memenuhi  kompetensi
profesional yang diharapkan dari seseorang yang
memasuki profesi guru [19].

Memiliki kesiapan membutuhkan
beberapa hal, vyaitu keahlian dalam sesuai
bidangnya, wawasan yang luas, pemahaman
dalam berpikir, dan baik kepribadian yang
membuat seseorang mampu memilih dan merasa
nyaman dengan pekerjaannya [20]. Penelitian ini
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selaras dengan teori belajar behavioristik yang
mengemukakan  bahwa  seseorang akan
memperoleh kesiapan apabila ada stimulus yang
diberikan. Pada penelitian ini stimulus tersebut
terdiri atas stimulus dari dalam yang berupa
minat dan motivasi dalam melaksanakan PLP,
dan stimulus dari luar yaitu penguasaan
membuat RPP serta perangkatnya, menguasai
materi pelajaran, menguasai cara membuka
pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran.
Sedangkan respon yang diharapkan adalah
kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan PLP.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesiapan mahasiswa prodi S1
Pendidikan Tata Boga angkatan tahun 2017 yang
mengikuti PLP.

Data yang telah diambil kemudian akan
direkapitulasi dan diuraikan guna mengetahui
kesiapan mahasiswa program studi S1
Pembelajaran Tata Boga angkatan tahun 2017
dalam menghadapi Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP). Hasil Penelitian mengenai
kesiapan mahasiswa prodi S1 Pendidikan Tata
Boga angkatan tahun 2017 yang mengikuti PLP,
indikator yang digunakan untuk mengukur
mengukur kesiapan mahasiswa adalah : (1)
Kesiapan Mental Mahasiswa PLP (2) Kesiapan
Perangkat Pembelajaran (3) Kesiapan Kegiatan
Pembelajaran mahasiswa PLP. Berikut
merupakan tabel rincian Kesiapan Mahasiswa S1
Pendidikan Tata Boga 2017 :

Tabel 2. Kesiapan Mahasiswa

No Variabel Jumlah
1 |N 42
2 | Sum 10079
3 Mean 240
4 | Standar Deviasi 14

(Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021)

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa
rata-rata (Mean) adalah 240 dan untuk nilai
standar deviasi adalah 14. Dari data diatas
terlihat bahwa mean lebih besar dari standar
deviasi, yang menunjukan bahwa data kurang
bervariasi. Perhitungan tersebut merupakan hasil
perhitungan yang diperoleh dari penggunaan
aplikasi SPSS versi 26.

Hasil data tersebut kemudian dikonversi
ke dalam tabel interval kategori penilaian,
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3 Kesiapan Mahasiswa dalam menghadapi
PLP
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No Interval Kategori  [Frekuensi [Persentase
1 X > 260,91 Sangat Siap 3 7%
2]246,95 < X < 260,91 Siap 7 17%
3(233,00 < X < 246,95 Cukup Siap 23 55%
41219,05 < X < 233,00 Kurang Siap 8 19%
5 X < 219,05 Sangat. Kurang 1 2%
Siap
Total 42 100%

(Sumber : Hasil Penelitian, 2021)

Menurut penelitian yang telah dilakukan,
hasil data menunjukkan bahwa tingkat kesiapan
mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga yang
melaksanakan PLP dengan kategori sangat siap
sebanyak 3 orang (7%), siap sebanyak 7 orang
(17%), cukup siap sebanyak 23 orang (55%),
kurang siap sebanyak 8 orang (19%) dan sangat
kurang siap sebanyak 1 orang (2%). Agar lebih
mudah memahami distribusi frekuensi yang telah
ditampilkan, maka akan disajikan pula dalam
bentuk grafik sebagai berikut:

esiapan Mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga

3

. l
=

Gambar 2. Grafik Kesiapan Mahasiswa S1
Pendidikan Tata Boga

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
sebagian besar mahasiswa sebanyak 55% yang
menjadi sample memiliki cukup kesiapan dalam
menghadapi PLP masa New Normal. Mahasiswa
cukup antusias terhadap pelaksanaan PLP secara
online maupun offline masa New Normal. namun
sebagian besar mahasiswa tidak menyukai mata
pelajaran yang didapatkan saat melaksanakan
PLP. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa
kurang menguasai semua mata pelajaran
tersebut sehingga cenderung takut dan tidak siap
dalam pelaksanaan pembelajaran kepada siswa
SMK dan menyebabkan pembelajaran di kelas
tidak berjalan maksimal. Hal ini selaras dengan
penelitian lain yang menyatakan bahwa dengan
penguasaan materi yang kurang akan sangat
sulit dalam menyelenggarakan pembelajaran di
kelas. Mahasiswa sudah cukup memahami cara
merancang, membuat RPP beserta perangkatnya
namun mahasiswa belum  menggunakan
pedoman HOTS dalam pembuatan soal [21].
Dalam kurikulum 2013 seharusnya dalam

7
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pembuatan soal harus berpedoman pada soal
HOTS, pemberian pertanyaan HOTS disediakan
untuk  menciptakan  pembelajaran  yang
memungkinkan peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan berpikir mereka dan
menggunakan penalaran mereka. Mahasiswa
sudah cukup menguasai dalam hal membuka
pelajaran hingga memberikan rangkuman pada
akhir pembelajaran namun mahasiswa masih
belum menunjukan penguasaan materi dan
menunjukan gestur yang sesuai.

Indikator dalam penelitian kesiapan
mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga UNESA
angkatan 2017 adalah kesiapan mental, kesiapan
perangkat pembelajaran dan kesiapan mengajar.
Data diatas merupakan hasil penelitian dari
keseluruhan indikator. Untuk mengetahui lebih
detail mengenai hasil penelitian dari masing-
masing indikator maka data akan disajikan secara
terpisah sebagai berikut:

1. Kesiapan Mental
Pengenalan
(PLP)

dalam menghadapi
Lapangan Persekolahan

Hasil  perhitungan data vyang
menjelaskan mengenai kesiapan mahasiswa
S1 Pendidikan Tata Boga UNESA tahun 2017
dalam menghadapi PLP dengan indikator
kesiapan mental adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Kesiapan Mental

No Variabel Jumlah

1 (N 42

2 | Sum 2777,5

3 | Mean 66,13

4 | Standar Deviasi 9,160
(Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian,

2021)

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa
rata-rata (Mean) adalah 66,13 dan untuk nilai
standar deviasi adalah 9,160. Dari data diatas
terlihat bahwa mean lebih besar dari standar
deviasi, yang menunjukan bahwa data kurang
bervariasi. Perhitungan tersebut merupakan
hasil perhitungan yang diperoleh dari
penggunaan aplikasi SPSS versi 26.

Hasil data tersebut kemudian dikonversi
ke dalam tabel interval kategori penilaian,
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5 Kesiapan Mental Mahasiswa PTBG
2017
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No Interval Kategori  |Frekuensi Mhs|Persentase
1 X > 79,87 | Sangat Siap 4 10%
2[7071< X< 7987  Siap 3 2%
3[61,55< X < 70,71) Cukup Siap 22 52%
452,39 < X < 61,55 Kurang Siap 12 29%
5 X < 5239 Sangat. Kurang 1 2
Siap
Total Liy) 100%

(Sumber : Hasil Penelitian, 2021)

Menurut penelitian yang telah dilakukan,
hasil data menunjukkan bahwa tingkat kesiapan
mental mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga yang
melaksanakan PLP dengan kategori sangat siap
sebanyak 4 orang (10%), siap sebanyak 3 orang
(7%), cukup siap sebanyak 22 orang (52%),
kurang siap sebanyak 12 orang (29%) dan
sangat kurang siap sebanyak 1 orang (2%). Agar
lebih mudah memahami distribusi frekuensi yang
telah ditampilkan, maka akan disajikan pula
dalam  bentuk grafik sebagai  berikut:

4 3
H =

= S

Gambar 3. Grafik Kesiapan Mental Mahasiswa S1
Pendidikan Tata Boga
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kategori
cukup siap sebanyak 52% atau 22 orang yang
mana angka tersebut adalah angka terbesar dari
semua kategori. Kategori cukup siap dalam
indikator kesiapan mental dapat dikarenakan
oleh beberapa hal yaitu kurangnya keberanian
dari mahasiswa ketika melakukan praktik
mengajar, bersikap malu-malu, belum menjiwai
dan kurang percaya diri. Adanya rasa percaya diri
dari mahasiswa yang tinggi akan mengakibatkan
perubahan tidak hanya pada hasil belajar peserta
didik tetapi juga pada perilaku dan sikap peserta
didik, yaitu keberanian, semangat dan realisasi
diri peserta didik dalam proses belajar dan
mengajar. Percaya diri merupakan hal yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik. Permasalahan
kurang percaya diri dapat disebabkan karena
mahasiswa Pendidikan Tata Boga kurang
menguasai mata pelajaran yang diajarkan,
dengan kurangnya penguasaan mata pelajaran
yang diajarkan akan menyebabkan pembelajaran
di kelas tidak berjalan maksimal. Memiliki
pengetahuan luas merupakan faktor penunjang
keberhasilan seorang guru. Memiliki wawasan
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yang luas merupakan salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan guru. Pengetahuan
dapat mendukung mahasiswa dalam efektifitas
pembelajaran. Mahasiswa dengan kemampuan
berbagai pengetahuan dan penguasaan materi
pembelajaran akan lebih mudah dan percaya diri

dalam praktik pengajaran dikelas [22].

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti didapat bahwa sebagian

mahasiswa merasa takut saat melakukan
pembelajaran hal ini disebabkan karena
mahasiswa belum mengetahui karakteristik siswa
yang berbeda-beda, selain itu reputasi sekolah
juga dapat menyebabkan rasa takut kepada
mahasiswa. Reputasi sekolah yang baik akan
menanamkan suatu mindset dalam pikiran
mahasiswa bahwa yang berkesempatan untuk
mengajar di sekolah tersebut merupakan
mahasiswa yang memiliki kemampuan mengajar
yang baik. Emosi negatif seperti adanya
kebimbangan dan ketakutan karena mahasiswa
cemas tidak bisa mencapai standar pendidik yang
baik lembaga pendidikan bereputasi tersebut

[23], untuk mengatasi ketakutan tersebut maka

mahasiswa harus mempersiapkan diri secara

mental dan menguatkan pengetahuan yang
didapat saat berada dibangku kuliah.

2. Kesiapan Perangkat Pembelajaran
dalam menghadapi Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP)

Hasil perhitungan data yang menjelaskan
mengenai kesiapan mahasiswa S1 Pendidikan
Tata Boga UNESA tahun 2017  dalam
menghadapi PLP dengan indikator kesiapan
perangkat pembelajaran  adalah sebagai
berikut :

Tabel 6 Kesiapan Perangkat Pembelajaran

No Variabel Jumlah
1 |N 42

2 | Sum 3710
3 | Mean 88,33
4 | Standar Deviasi 9,084

(Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian,
2021)

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa
rata-rata (Mean) adalah 88,33 dan untuk nilai
standar deviasi adalah 9,084. Dari data diatas
Dari data diatas terlihat bahwa mean lebih
besar dari standar deviasi, yang menunjukan
bahwa data kurang bervariasi. Perhitungan
tersebut merupakan hasil perhitungan yang
diperoleh dari penggunaan aplikasi SPSS versi
26.
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Hasil data tersebut kemudian dikonversi
ke dalam tabel interval kategori penilaian,
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 7 Kesiapan Perangkat Pembelajaran
Mahasiswa PTBG 2017

No Interval Kategori  |Frekuensi Mhs [Persentase
1 X > 101,64 | SangatSiap 0 0%
2| 92,93 < X < 101,64 Siap 10 24%
3| 84,21 < X < 92,93| Cukup Siap 19 45%
4| 75,50 < X < 84,21| Kurang Siap 10 24%
5 X < 755 Sangat 3 7%
Kurang Siap
Total 42 100%

(Sumber : Hasil Penelitian, 2021)

Menurut penelitian yang telah dilakukan,
hasil data menunjukkan bahwa tingkat kesiapan
perangkat  pembelajaran  mahasiswa  S1
Pendidikan Tata Boga yang melaksanakan PLP
dengan kategori sangat siap sebanyak 0 orang
(0%), siap sebanyak 10 orang (24%), cukup siap
sebanyak 19 orang (45%), kurang siap sebanyak
10 orang (24%) dan sangat kurang siap
sebanyak 3 orang (7%). Agar lebih mudah
memahami distribusi frekuensi yang telah
ditampilkan, maka akan disajikan pula dalam
bentuk grafik sebagai berikut:

siapan Perangkat Pembelajaran
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Gambar 4. Grafik Kesiapan Perangkat Pembelajaran
Mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga

Dapat dilihat grafik bahwa tidak terdapat
data untuk kategori sangat siap, kategori dengan
nilai angka terbanyak adalah kategori cukup siap
yaitu 19 orang (45%). Kesiapan mahasiswa
dalam indikator perangkat pembelajaran ini
diukur melalui pemahaman dan penggunaan
mengenai Silabus, RPP, media pembelajaran,
pembuatan soal-soal dan pembuatan rubik
penilaian. Dari penelitian ini didapatkan data
bahwa sebagian besar mahasiswa membuat
Silabus dan RPP dengan cukup baik. RPP dalam
pembelajaran mempunyai  peranan penting,
dengan adanya RPP maka Kompetensi Dasar
akan bisa dicapai. RPP merupakan fungsi sentral
dari manajemen pembelajaran yang mana
dengan adanya RPP maka pembelajaran dapat
terstruktur dengan baik dan menghindari materi
yang terlewat [24]. Selain itu mahasiswa

membuat media Pembelajaran cukup baik, Media
pembelajaran adalah mediasi atau pengenalan
sumber informasi oleh penerima informasi, yang
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan, sehingga mendorong mereka untuk
berpartisipasi dalam  pembelajaran  [25].
Mahasiswa sudah menggunakan Learning
System Management (LSM) seperti google
classroom dalam pembelajaran sedangkan untuk
penggunaan video conference seperti Zoom atau
Google Meet, separuh mahasiswa menyatakan
menggunakan aplikasi tersebut dan sisanya
menyatakan tidak. Saat mahasiswa Pendidikan
Tata Boga 2017 melaksanakan PLP terdapat
beberapa sekolah yang melakukan pembelajaran
online  dan offline. Mahasiswa  yang
menggunakan zoom atau google meet
merupakan mahasiswa yang mendapatkan
sekolah dengan pembelajaran online, sedangkan
mahasiswa yang menyebutkan melakukan
pembelajaran  secara  offline  merupakan
mahasiswa yang mendapat sekolah dengan
sistem pembelajaran offline. Pembelajaran offline
yang diterapkan sekolah saat New Norma/ dapat
disebabkan karena zona daerah tersebut
merupakan zona hijau dimana zona tersebut
memperbolehkan siswa untuk masuk secara
tatap muka. Selain itu permasalahan penerapan
sistem pembelajaran secara offfine dibeberapa
sekolah dilakukan karena terdapat kendala pada
kondisi jaringan internet yang berbeda di setiap
daerah serta permasalahan beberapa peserta
didik yang tidak memiliki smartphone.

Dalam indikator perangkat pembelajaran
dapat diketahui bahwa mahasiswa belum
berpedoman tes HOTS dalam pembuatan tes
objektif dan  subjektif. @ Pembuatan tes
menggunakan pedoman HOTS seharusnya sudah
diterapkan dalam kurikulum 2013. Pembuatan
soal berpedoman HOTS sangat membantu siswa
dalam pembelajaran, dengan adanya soal
berpedoman HOTS membantu peserta didik
dalam mengembangkan sifat rasionalnya.
Mahasiswa tidak menggunakan pedoman
tersebut dapat dikarenakan karena mahasiswa
kurang memahami mengenai materi, kurangnya
penuangan ide dalam sebuah kalimat serta
kekurangan dalam penguasaan dalam penulisan
soal. Hal ini selaras dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa kemampuan calon guru
dalam menyusun soal HOTS lebih rendah
dibandingkan dengan soal LOTS [26]. Untuk
menggunakan pedoman HOTS mahasiswa perlu
memiliki pemahaman yang baik terhadap materi
yang akan digunakan dalam pembuatas soal.

3. Kesiapan Kegiatan Pembelajaran dalam
menghadapi Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP)
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Hasil perhitungan data yang menjelaskan
mengenai kesiapan mahasiswa S1 Pendidikan
Tata Boga UNESA tahun 2017 dalam
menghadapi PLP dengan indikator kesiapan
mengajar adalah sebagai berikut :

Tabel 8 Kesiapan Kegiatan Pembelajaran

No Variabel Jumlah
1 | N 42

2 | Sum 3604
3 | Mean 85,81
4 | Standar Deviasi 2,716

(Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian,
2021)

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa
rata-rata (Mean) adalah 85,81 dan untuk nilai
standar deviasi adalah 2,716. Dari data diatas
terlihat bahwa mean lebih besar dari standar
deviasi, yang menunjukan bahwa data kurang
bervariasi. Perhitungan tersebut merupakan
hasil perhitungan yang diperoleh dari
penggunaan aplikasi SPSS versi 26.

Hasil data tersebut kemudian dikonversi
ke dalam tabel interval kategori penilaian,
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 9 Kesiapan kegiatan Pembelajaran PTBG

2017
No Interval Kategori Frekuensi Mhs| Persentase
1 X > 89,88 Sangat Siap 4 10%
2] 87,17 <X < 89,88 Siap 9 21%
3| 84,45 <X < 87,17 Cukup Siap 17 40%
4| 81,74 < X < 84,45| Kurang Siap 8 19%
5 X < 8174 |SangatKurang 4 10%
Siap
Total 42 100%

(Sumber : Hasil Penelitian, 2021)

Menurut penelitian yang telah dilakukan,
hasil data menunjukkan bahwa tingkat kesiapan
kegiatan pembelajaran mahasiswa S1 Pendidikan
Tata Boga yang melaksanakan PLP dengan
kategori sangat siap sebanyak 4 orang (10%),
siap sebanyak 9 orang (21%), cukup siap
sebanyak 17 orang (40%), kurang siap sebanyak
8 orang (19%) dan sangat kurang siap sebanyak
4 orang (10%). Agar lebih mudah memahami
distribusi frekuensi yang telah ditampilkan, maka
akan disajikan pula dalam bentuk grafik sebagai
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Gambar 5. Grafik Kesiapan Kegiatan Pembelajaran
Mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
kategori cukup siap memiliki persentase paling
besar yaitu 40%. Hal ini menunjukan bahwa
kesiapan mengajar mahasiswa S1 Pendidikan
Tata Boga baik.

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh
mahasiswa  cukup terstruktur, dimulai dari
pembukaan hingga akhir  pembelajaran.
Pembelajaran yang terstruktur memudahkan
peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Pengajaran juga perlu didasarkan
pada seperangkat keterampilan teoritis, yang
dapat dikembangkan sesuai dengan situasi dan
materi yang akan diberikan. Keterampilan dalam
mengajar berupa keterampilan dalam
menjelaskan, keterampilan dalam mmemberi
penguatan, keterampilan dalam membuka dan
menutup  proses  pembelajaran beserta
penggunaan alat dan media, mengelola kelas,
berdiskusi, bertanya, mengadakan variasi dan
keterampilan dalam mengevaluasi. Keterampilan
tersebut dapat meningkat jika kita memiliki
kesiapan secara maksimal [27]. Namun terdapat
beberapa mahasiswa yang kurang terampil
dalam proses-proses mengajar, mahasiswa
belum menunjukan pemahaman materi dengan
baik sehingga dalam menjelaskan masih berpaku
pada Microsoft Power Point, dengan proses
menjelaskan yang dilakukan oleh mahasiswa
yang masih selalu berpaku pada microsoft power
point akan berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Kemampuan pendidik dalam
memaparkan materi akan sangat berpengaruh
terhadap pemahaman peserta didik terhadap
teori tersebut. Jika guru tidak mampu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik
dan benar, maka bisa saja terjadi miskonsepsi
[28]. Selain itu mahasiswa masih kurang dalam
menggunakan gestur. Pembelajaran yang kurang
dalam menggunakan gestur akan membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih monoton
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dan dapat membuat siswa merasakan kantuk.
Bahasa tubuh atau gestur meliputi tatapan mata,
ekspresi dan ekspresi wajah, gerakan tangan dan
gerakan tubuh. Penerapan gestur guru yang
positif seharusnya membuat peserta didik mau
belajar dan termotivasi untuk belajar, sehingga
lebih mudah memahami informasi materi yang
diberikan oleh guru. [29].

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Tata
Boga cukup siap dalam menghadapi PLP masa
New Normal jika ditinjau dari 3 indikator yaitu

kesiapan mental, kesiapan perangkat
pembelajaran dan kesiapan kegiatan
Pembelajaran.

1. Indikator kesiapan mental mahasiswa

didapat data dengan kategori 4 orang
(10%), siap sebanyak 3 orang (7%), cukup
siap sebanyak 22 orang (52%), kurang siap
sebanyak 12 orang (29%) dan sangat
kurang siap sebanyak 1 orang (2%).
Kategori cukup siap dalam indikator
kesiapan mental dapat dikarenakan oleh
beberapa hal yaitu kurangnya keberanian
dari mahasiswa ketika melakukan praktik
mengajar, bersikap  malu-malu, belum
menjiwai dan kurang percaya diri

2. Indikator kesiapan perangkat pembelajaran
didapat data dengan kategori sangat siap
sebanyak 0 orang (0%), siap sebanyak 10
orang (24%), cukup siap sebanyak 19 orang
(45%), kurang siap sebanyak 10 orang
(24%) dan sangat kurang siap sebanyak 3
orang (7%).Kategori cukup siap dalam
indikator kesiapan perangkat pembelajaran
sebab mahasiswa tidak menggunakan
pedoman HOTS karena mahasiswa kurang
memahami mengenai materi, kurangnya
penuangan ide dalam sebuah kalimat serta
kekurangan dalam penguasaan dalam
penulisan soa

3. Indikator kesiapan kegiatan pembelajaran
didapat data dengan Berdasarkan data
diatas kategori sangat siap sebanyak 4
orang (10%), siap sebanyak 9 orang (21%),
cukup siap sebanyak 17 orang (40%),
kurang siap sebanyak 8 orang (19%) dan
sangat kurang siap sebanyak 4 orang
(10%). Kategori cukup siap dan siap
mempunyai nilai yang sama dikarenakan
terdapat mahasiswa yang masih terpaku
pada Ms. Power Point saat menjelaskan
materi dan kurangnya gestur yang dilakukan
mahasiswa sehingga keadaan kelas menjadi
lebih monoton.
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Saran

Berdasarkan simpulan penelitian dan

pembahasan, saran yang dapat diberikan sebagai

berikut:

1. Bagi mahasiswa prodi Pendidikan Tata Boga
Mahasiswa harus lebih fokus dan
meningkatkan pemahaman materi dan
keterampilannya serta memiliki dorongan
untuk menumbuhkan kualitas diri sebagai
guru yang berkompeten untuk memajukan
kualitas pendidikan di Indonesia

2. Bagi peneliti lain
Mahasiswa dapat melebarkan penelitian
serupa dengan melaksanakan penelitian
yang menggunakan sample lebih besar dan
variabel yang lebih beragam.
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